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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Daya saing kontraktor kecil merupakan topik yang penting dibahas mengingat
ketatnya persaingan kontraktor kecil dewasa ini. Jumlah kontraktor kecil yang terus
meningkat disertai dengan jumlah proyek konstruksi yang terbatas merupakan
permasalahan utama yang dihadapi kontraktor kecil. Oleh karena itu masing-
masing perusahaan kontraktor kecil perlu meningkatkan dan menjaga daya saing
masing-masing perusahaan di pasar konstruksi.

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a) Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif yang telah dilakukan
dapat ditarik kesimpulan seluruh faktor yang telah disebutkan dalam analisis
penting dalam menjaga dan meningkatkan daya saing kontraktor kecil.

b) Hasil analisis deskriptif menyajikan lima faktor dengan tingkat kepentingan
tertinggi adalah: keunggulan kompetitif, reputasi baik kontraktor di pasar
konstruksi, kemampuan berkomunikasi dengan klien secara baik dan tepat,
kemampuan dalam melaksanakan pengendalian mutu dengan baik, dan
kemampuan mengatur durasi pekerjaan dengan baik. Sementara itu,
berdasarkan hasil analisis faktor, keunggulan kompetitif merupakan
kelompok faktor dengan tingkat kepentingan tertinggi.

¢) Menurut hasil wawancara, diperoleh beberapa perbedaan dalam menilai
tingkat kepentingan faktor sumber daya manusia, kekuatan modal, dan

komunikasi yang oleh beberapa responden dinilai sebagai faktor terpenting.
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Hal ini berbeda dengan hasil survei secara umum yang menyatakan

keunggulan kompetitif merupakan faktor dengan tingkat kepentingan

tertinggi. Beberapa hal lainnya yang dapat disimpulkan adalah:

Kontraktor kecil dengan mayoritas proyek pengembang berpandangan
sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam meningkatkan
daya saing.

Kontraktor kecil yang biasanya mengerjakan proyek konstruksi
menggunakan kontrak cost-plus-fee berpendapat faktor komunikasi
adalah faktor terpenting dalam meningkatkan daya saing.

Kontraktor kecil yang lebih sering mengerjakan proyek konstruksi
rumah mewah dengan nilai kontrak yang tinggi berpendapat bahwa
kekuatan modal sebagai faktor yang memiliki tingkat kepentingan yang

cukup tinggi.

Perbedaan-perbedaan yang terjadi dalam menilai tingkat kepentingan suatu

faktor dipengaruhi oleh latar belakang kontraktor, kebiasaan kontraktor, dan

jenis kontrak.

Strategi yang perlu dilakukan kontraktor kecil dalam mempertahankan dan

meningkatkan daya saing adalah:

Mengedepankan dan meningkatkan keunggulan kompetitif yang
dimiliki masing-masing kontraktor kecil.

Mengutamakan profesionalisme kerja.

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki agar mutu

yang diinginkan dapat tercapai.
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* Menjaga hubungan baik dan komunikasi dengan klien, subkontraktor,

dan pemasok.

5.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah:

a)

b)

d)

Kajian dalam penelitian ini masih sebatas daya saing kontraktor kecil secara
umum. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji
lebih dalam lagi beberapa faktor penting hasil penelitian ini yang
mempengaruhi daya saing kontraktor kecil seperti keunggulan kompetitif
dan pemasaran secara langsung sebagai strategi bersaing bagi kontraktor
kecil.

Objek dalam penelitian ini hanya sebatas kontraktor kecil yang berlokasi di
Jakarta dan Jawa Barat. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meluaskan
cakupan responden kontraktor ke wilayah lain di Indonesia karena
kemungkinan terjadi perbedaan pandangan dan strategi dalam manajemen
perusahaan kontraktor kecil antara satu wilayah dengan wilayah lain.
Penelitian ini hanya dibatasi pada perspektif kontraktor. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat membahas dari perspektif klien karena klien
juga memiliki peranan dalam daya saing kontraktor kecil.

Penelitian ini hanya dibatasi pada kontraktor kecil dengan pangsa pasar
swasta, sedangkan dewasa ini banyak kontraktor kecil yang terlibat dalam
proyek-proyek pemerintah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya

diharapkan dapat membahas dari perspektif kontraktor kecil dengan pangsa
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pasar proyek pemerintah karena daya saing kontraktor kecil untuk proyek
pemerintah berbeda dengan pasar swasta.

Pemerintah diharapkan dapat mengusahakan sebuah kebijakan agar
kontraktor besar dapat merangkul kontraktor kecil dalam melaksanakan
proyek-proyek pemerintah dengan kompleksitas pekerjaan yang rendah di
daerahnya masing-masing.

Pemerintah dapat mengarahkan kontraktor-kontraktor kecil ke arah
pekerjaan-pekerjaan subspesialis; misal, kontraktor khusus pekerjaan
pondasi tiang pancang atau bored pile, pekerjaan kusen dan daun
alumunium, pekerjaan finishing, dan lain sebagainya. Pemerintah
diharapkan dapat memberikan pelatihan-pelatihan bagi kontraktor kecil
untuk dapat menjadi subspesialis yang berkualitas, yan dibuktikan dengan
sertifikasi bagi kontraktor yang telah memenuhi standar kompetensi kinerja
yang ditetapkan.

Pemerintah dapat mendorong dan memfasilitasi perbankan untuk
mendukung kontraktor kecil dalam hal pemodalan, e.g., bantuan modal
khusus untuk kontraktor yang sedang memulai usahanya dan yang
membutuhkan modal lebih atau kredit usaha berbunga rendah.

Uang muka (down payment) pada kontrak kerja sering ditetapkan tidak
boleh melebihi 20%. Untuk kasus-kasus tertentu, ketentuan jumlah uang
muka dapat dipertimbangkan diubah menjadi setidaknya 20% untuk

membantu kontraktor kecil dalam hal modal kerja.
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